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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman 

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para 

ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya 

peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas 

apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah 

dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
1
 

Menurut Winkel dan Mukhtar pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang 

dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain.
2
  

Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah 

bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), 

menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, 

memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.
3
 Sementara 

Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) 

adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 

                                                             
1 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1995). 24. 
2 Sudaryono. Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012). 44. 
3Arikunto Suharsimi. Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi). (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), Cetakan 9. 118. 
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adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya  dari berbagai segi. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan memahami 

sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang 

lebih rinci tentang hal yang dia pelajari menggunakan bahasanya sendiri. 

Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh tentang apa yang 

dia pelajari dengan permasalahan-permasalahn yang ada disekitarnya.
4
 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; 

pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) 

mengerti benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar. 

Apabila mendapat imbuhan me- i menjadi memahami, berarti : (1) 

mengerti benar (akan); mengetahui benar, (2) memaklumi. Dan jika 

mendapat imbuhan pe- an menjadi pemahaman, artinya (1) proses, (2) 

perbuatan, (3) cara memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik 

supaya paham) Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu 

proses, cara memahami cara mempelajari baik-baik supaya paham dan 

pengetahuan banyak.
5
 

Jadi pemahaman merupakan kemampuan memahami atau mengerti 

tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu mempertimbangkan atau 

memperhubungkannya dengan isi pelajaran lainnya. Dalam hal ini, siswa 

dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui 

apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 

keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Karena 

                                                             
4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarata : Rajawali Pers, 2009). 50 
5 Amran YS Chaniago. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 429. 
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kemampuan siswa pada usia MI masih terbatas, tidak harus dituntut untuk 

dapat mensistensis apa yang dia pelajari. 

Seperti dalam surat Al-Kahfi ayat 66 : 

                      

       Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 

telah diajarkan kepadamu? 

 

Dari ayat ini dapat diambil pemikiran bahwa sebagai pendidik 

hendaknya menunutun anak didiknya karena peran seorang guru adalah 

sebagai fasilitatordan mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu 

jika sang pendidik mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai 

dengan bidang ilmu yang akan dipelajarinya. 

2. Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman 

Pemahaman merupakan salah satu petokan kompetensi yang dicapai 

setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, 

setiap individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

memahami apa yang dia pelajari. Ada yang mampu memahami materi 

secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil 

makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya 

sebatas mengetahui. Untuk itulah terdapat tingkatan-tingkatan dalam 

memahami. 
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Kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat 

penyerapan materi dapat dijabarkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu: 

a. Menerjemahkan (Translation) 

Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti 

dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah 

orang mempelajarinya. Contohnya dalam menerjemahkan bhineka 

Tunggal Ika menjadi berbeda-beda tetapi tetap satu. 

b. Menafsirkan (Interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini adalah 

kemampuan untukmengenal dan memahami. Menafsirkan dapat 

dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik 

dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta membadakan yang 

pokok dan tidak pokok dalam pembahasan. 

c. Mengekstrapolasi (extrapolation) 

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi 

karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang 

tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas 

persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.
6
 

 

 

                                                             
6 Zuchdi Darmiyati. Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca. (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2008). 24 
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3. Evaluasi Pemahaman 

Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 

membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) 

siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. 

Penilaian pada proses menjadi hal yang seyogyanya diprioritaskan oleh 

seorang guru. Agar penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil, maka 

evaluasi hasil belajar memiliki sasaran ranah-ranah yang terkandung 

dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu: 

a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif) 

Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual 

seperti pengetahuan, pengertian dan keterampilan berpikir. 

b. Affective Domain (Ranah Afektif) 

Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan 

emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara penyesuaian diri. 

c. Psychomotor Domain 

Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan 

motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang dan 

mengoperasikan mesin.
7
 

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal-hal yang sama 

dengan ketiga domain tersebut diantaranya seperti yang diungkapkan oleh 

Ki Hajar Dewantoro, yaitu: cipta, rasa dan karsa. Selain itu, juga dikenal 

                                                             
7 Dimiyati dan Mujiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT. Rineka Cipta 1999). 21 
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istilah: penalaran, penghayatan dan pengalaman. Dari setiap ranah tersebut 

dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan subkategori yang berurutan 

secara hirarkis (bertingkat), mulai dari tingkah laku yang sederhana sampai 

tingkah laku yang paling kompleks. 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan 

informasi serta pengembangan keterampilan intelektual. Menurut 

Taksonomi Bloom (penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkatan, 

yaitu: 

1) Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari ranah kognitif. 

Menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 

mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah siswa peroleh 

secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. 

Informasi yang dimaksud berkaitan dengan simbol-simbol, terminologi 

dan peristilahan, fakta-fakta, keterampilan dan prinsip-prinsip. 

2) Pemahaman (Comprehension), berisikan kemampuan untuk memaknai 

dengan tepat apa yang telah dipelajari tanpa harus menerapkannya. 

3) Aplikasi (application), pada tingkat ini seseorang memiliki 

kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, 

teori sesuai dengan situasi konkrit. 

4) Analisis (analysis), seseorang akan mampu menganalisis informasi 

yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke 

dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola dan hubungannya 
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dan mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat 

dari sebuah kondisi yang rumit. 

5) Sintesis (synthesis), seseorang ditingkat sintesa akan mampu 

menjeaskan struktur atau pola dari sebuah kondisi yang sebelumnya 

tidak terlihat dan mampu mengenali data atau informasi yang harus 

didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan. 

6) Evaluasi (Evaluation), kemampuan untuk memberiakn penilaian 

berupa solusi, gagasan, metodologi dengan menggunakan kriteria yang 

cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektifitas atau 

manfaatnya. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap, terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 

Sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak ada enam aspek yakni gerakan reflek, 

ketermapilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilankompleks dan gerakan ekspersif dan 

interpretatif.
8
 

4. Indikator Pemahaman 

Menurut Bloom dalam Anderson, at.al (2001) ada 7 indikator yang 

dapat dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif pemahaman 

(understand). Katagori proses kognitif, indikator dan definisinya 

ditunjukan seperti pada tabel 1, di bawah ini: 

                                                             
8 Daryanto. Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 106 
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Tabel 2.1 

Kategori dan Proses Kognitif Pembahasan 

Kategori dan proses 

kognitif (Categoris & 

Cognitive Processes) 

Indikator Definisi (definition) 

Pemahaman 

(Understanding) 

Membangun makna berdasarkan tujuan pembelajaran. 

Mencakup, komunikasi oral, tulisan dan grafis (Construct 

meaning from instructional messages, including oral, 

written, and graphic communication) 

1. Interpretasi 

(Interpreting) 

 Klarifikasi 

(Clarifying) 

 Paraphrasing (Prase) 

 Mewakilkan 

(Representing) 

 Menerjemahkan 

(Translating) 

Mengubah dari bentuk yang 

satu ke bentuk yang lain 

(Changing from one form of 

representation to another) 

2. Mencontohkan 

(exemplifying) 

 Menggambarkan 

(Ilustrating) 

 

Menemukan contoh khusus 

atau ilustrasi dari suatu 

konsep atau prinsip (finding a 

specific example or 

illustration of a concept or 

principle) 

3. Mengklasifikasikan 

(classifying) 

 Mengkatagorisasikan 

(Categorizing) 

 Subsuming 

Menentukan sesuatu yang 

dimiliki suatu kategori 

(determining that something 

belongs to category) 

4. Menggeneralisasikan 

(summarizing) 

 Mengabstrasikan 

(Abstracting) 

 Menggeneralisasikan 

(generalizing) 

mengastrakan tema-tema 

umum atau poin-poin utama 

(Abstracting a general theme 

or major point (s)) 
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5. Inferensi (comparing)  Menyimpulkan 

(Concluding) 

 Mengektrapolasikan 

(Extrapolating) 

 Menginterpolasikan 

(Interpolating) 

 Memprediksikan 

(Predicting) 

Penggambaran kesimpulan 

logis dari informasi yang 

disajikan (Drawing a logical 

conclusion from presented 

information) 

6. Membandingkan 

(Comparing) 

 Mengontraskan 

(Contrasting) 

 Memetakan 

(Mapping) 

 Menjodohkan 

(Matcing) 

Mencari hubungan antara dua 

ide, objek atau hal-hal serupa 

(detecting correspondences 

between two ideas, object, 

and the like) 

7. Menjelaskan 

(explaining) 

 Mengkontruksi model 

(Constructing models) 

Mengkrontruksi model sebab 

akibat dari suatu system 

(Contructing a cause and 

effect model of a system) 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus 

keberhasilan belajar siswa di tinjau dari segi kemampuan pendidikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan di 

capai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan 
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mempengaruhi juga kepada kegiatan pengajaran yang di lakukan oleh 

guru sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar siswa. 

b. Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan pada anak didik disekolah. Guru adalah orang yang 

berpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam satu kelas anak 

didik satu berbeda dengan lainya nantinya akan mempengaruhi pula 

dalam keberhasilan belajar. Dalam keadaan yang demikian ini seorang 

guru di tuntut untuk memberikan suatu pendekatan atau belajar yang 

sesuai dengan keadaan anak didik, sehingga akan tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

c. Peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. 

Maksudnya dalah anak didik disini tidak terbatas oleh usia, baik usia 

muda, usia tua atau telah lanjut usia. Peserta didik yang berkumpul 

disekolah, mempunyai bermacam-macam karakteristik kepribadian, 

sehingga daya serap (pemahaman) siswa yang dapat juga berbeda-beda 

dalam setiap bahan pelajran yang di berikan oleh guru, dan oleh karena 

itu, di kenallah adanya tingkat keberhasilan yaitu tingkat maximal, 

optimal, minimal dan kurang untuk setiap bahan yang di kuasai anak 

didik. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa peserta didik adalah unsur 

manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar sekaligus 

hasil belajar yaitu pemahaman siswa.
9
 

d. Kegiatan pengajaran 

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara guru 

dengan anak didik dalm kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajran 

ini, meliputi bagaimana guru menciptakan metode dan media 

pembelajaran serta evaluasi pengajaran. Dimana hal-hal tersebut jika di 

pilih dan digunakan secara tepat, maka akan mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

e. Suasana evaluasi 

Keadaan kelas yang tenang, aman disiplin adalah juga 

mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi (soal) 

ujian berarti pula mempengaruhi terhadap jawaban yang diberikan 

siswa jika tingkat pemahaman siswa tinggi, maka tingkat keberhasilan 

proses belajar mengajar pun akan tercapai. 

f. Bahan dan alat evaluasi 

Bahan dan alat evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam 

kurikulum yang sudah di pelajari siswa dalam rangka ulangan 

(evaluasi). Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan 

evaluasi di antaranya dalah: benar-salah (true-false), pilihan ganda 

(multiple-choice), menjodohkan (matching), melengkapi 

                                                             
9 Drs. Syaiful Bahri, Djamarah & Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. 

Rineka Ciptra, 1996). 126-127. 
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(completation), dan essay. Yang mana guru dalam menggunakanya, 

tidak hanya satu alat evaluasi tetapi menggabungkan lebih dari satu 

alat evaluasi.  

Hal ini untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dari setiap alat 

evaluasi. Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung 

pula pada bahan evaluasi yang di berikan guru kepada siswa, hal ini 

berarti jika siswa telah mampu mengerjakan atau menjawab bahan 

evaluasi dengan baik, maka siswa dapat di katakana paham terhadap 

materi yang di berikan waktu lalu.
10

 

Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman atau keberhasilan 

belajar siswa adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Internal (dari diri sendiri) 

1) Faktor Jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca indera yang 

sehat tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit atau 

perkembangan yang tidak sempurna. 

2) Faktor psikologis, meliputi : keintelektualan (kecerdasan), minat, 

bakat dan potensi prestasi yang dimiliki. 

3) Faktor pematangan fisik atau psikis. 

b. Faktor eksternal (dari luar diri) 

1) Faktor sosial meliputi: lingkunagn keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan kelompok dan lingkungan masyarakat. 

                                                             
10 Ibid, 128. 
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2) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kesenian. 

3) Faktor lingkungan fisik meliputi : fasilitas rumah dan sekolah 

4) Faktor lingkungan spiritual (keagamaan).
11

 

6. Cara untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Setelah diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

pemahaman, maka diketahui pula kalau pemahaman dirubah. Pemahaman 

sebagai salah satu kemampuan manusia yang bersifat fleksibel. Sehingga 

pasti ada cara untuk meningkatkannya. Berdasarkan keterangan para ahli, 

dapat diketahui bahwa cara tersebut merupakan segala upaya perbaikan 

terhadap keterlaksanaan faktor di atas yang belum berjalan secara 

maksimal. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat digunakan dalam 

upaya meningkatkan pemahaman siswa. 

a. Memperbaiki Proses Pengajaran 

Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan proses 

pemahaman siswa dalam belajar. Proses pengajaran tersebut meliputi: 

memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi) pembelajaran, 

strategi dan media yang tepat serta pengadaan evaluasi belajar. Yang 

mana evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Tes ini bisa berupa 

tes formatif, tes subsumatif dan tes sumatif. 

                                                             
11 Daryanto. Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 110 
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b. Adanya Kegiatan Bimbingan Belajar 

Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan 

kepada individu tertentu agar mencapai taraf perkembangan secara 

optimal. 

c. Menumbuhkan Hasil Belajar 

Bakat untuk suatu bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat 

belajar siswa menurut waktu yang disediakanpada tingkat tertentu. Ini 

mengandung arti bahwa waktu yang tepat untuk mempelajari suatu hal 

tersebut dengan cepat dan tepat.
12

 

d. Pengadaan umpan balik (Feedback) dalam Belajar 

Umpan balik merupakan respon terhadap akibat perbuatan dari 

tindakan kita dalam belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

guru harus sering mengadakan umpan balik sebagai pemantapan 

belajar. Hal ini dapat memberikan kepastian kepada siswa terhadap hal-

hal yang masih dibingungkan terkait materi yang dibahas dalam 

pembelajaran. Juga dapat dijadikan tolak ukur guru atas kekurangan-

kerurangan dalam penyampaian materi. Yang paling penting adalah 

dengan adanya umpan balik, jika terjadi kesalah pahaman pada siswa, 

siswa akan segera memperbaiki kesalahannya. 

e. Motivasi Belajar  

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

                                                             
12 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Bandung : Bumi Aksara, 2003). 152-153. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

Sedangkan secara psikologi motivasi berarti usaha yang dapat 

menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau 

mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 

Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu yang dia 

inginkan lebih baik. Ketika suatu pekerjaan dilakukan dengan niatan 

sendiri, maka motivasi atau dorongan tersebut menjadikan seseorang 

lebih bersemangat. Konsekuensinya dalam belajar adalah menjadikan 

siswa lebih mudah dalam mencerna apa yang dipelajari. Jika terdapat 

kesulitan, akan ada usaha yang muncul dari siswa untuk terus belajar 

hingga apa yang dia inginkan dapat tercapai. 

f. Pengajaran Perbaikan (Remidial Teaching) 

Merupakan upaya perbaikan terhadap pembelajaran yang 

tujuannya belum tercapai secara maksimal. Pembelajaran kemabli ini 

dilakukan oleh guru terhadap siswanya dalam rangka mengulang 

kembali materi pelajaran yang mendapatkan nilai kurang memuaskan, 

sehingga setelah dilakukan pengulangan tersebut siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. 

Pengajaran perbaikan biasanya mengandung kegiatan-kegiatan 

seperti berikut : 

1) Mengulang pokok bahasan seluruhnya. 

2) Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendak dikuasai. 
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3) Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-soal bersama-

sama. 

4) Memberikan tugas khusus. 

g. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah 

suatu kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar yang 

menyenangkan. Ditunjukan untuk mengatasi kebosanan siswa pada 

strategi pembelajaran yang monoton. Sehingga dalam situasi belajar 

mengajar siswa senantiasa aktif dan berfokus pada materi pelajaran 

yang disampaikan. Keterampilan dalam mengadakan variasi ini 

meliputi: 

1) Variasi dalam mengajar guru. 

2) Variasi dalam penggunaan strategi belajar mengajar dan metode 

pembelajaran 

3) Variasi pola interaksi guru dan siswa.
13

 

B. Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Pengertian “sejarah” secara etimologis dapat ditelesuri dari asal kata 

sejarah, yang sering dikatakan berasal dari bahasa Arab “syajarah” ( ةشجر ) 

yang berarti “pohon, keturunan ( ةلنسب شجرا ), atau asal usul”.
14

 Kemudian 

kata tersebut menjadi bahasa Indonesia yang sering kali diartikan sebagai 

                                                             
13 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta: Rineka 

Cipta, 2015), 106-108. 
14 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab – Indonesia AL-MUNAWWIR, (Jogyakarta: Pustaka 

Progressif), 743. 
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“kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau”
15

. 

Dapat juga diartikan sebagai catatan berbagai peristiwa yang terjadi pada 

masa lampau (events in the past). Dengan demikian sejarah dapat disebut 

dengan kajian-kajian pada masa lampau. 

Dalam bahasa Inggris, sejarah atau tarikh disebut “history”, kata yang 

berasal dari bahasa Yunani Kuno “Istoria” yang artinya belajar dengan 

cara bertanya-tanya. Kemudian kata itu berkembang menjadi “History” 

yang berarti semua yang berhubungan dengan manusia sejak ia 

meninggalkan peninggalannya pada batu dan bumi. History adalah “events 

in the past” yang berarti catatan berbagai peristiwa yang terjadi pada masa 

lampau. Atau “the past experience of mandkind” yang berkaitan dengan 

pengalaman manusia pada masa lalu.
16

 

Pengertian lain sejarah menurut Sidi Gazalba, adalah gambaran masa 

lalu tentang manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusun 

secara ilmiah dan lengkap, meliputi urutan fakta masa tersebut dengan 

tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian dan kepahaman tentang 

apa yang telah berlalu itu.
17

 

Namun demikian, sejarah tidak hanya diartikan sebagai masa lampau 

saja, tetapi adalah proses pemikiran sehingga masa lampau itu dapat 

dipahami. Hal ini dikarenakan, masa lampau itu tidak bisa dihidupkan lagi, 

tetapi sejarah sebagai proses pemikiran yang digunakan manusia untuk 

                                                             
15 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Media Pustaka, cetakan 

keempat edisi Revisi 2009), 764 
16 Mansur, Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah,(Yogyakarta: Global Pustaka Utama 2004), 

1. 
17 Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu, (Jakarta Bharata: 1989), 11 
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mengerti diri sendiri dalam kerangka waktu sama sekali tidak bisa 

dimatikan.  

Sejarah dapat juga diartikan sebagai tindakan manusia dalam jangka 

waktu tertentu pada masa lampau yang dilakukan ditempat tertentu. 

Sejarah mencakup perjalanan hidup manusia dalam mengisi 

perkembangan dunia dari masa ke masa, di mana setiap sejarah 

mempunyai nilai dan arti sehingga manusia dapat membuat sejarah sendiri 

dan sejarah pun membentuk manusia. Menggunakan sejarah sebagai bahan 

hidup akan menimbulkan berbagai macam analisis dalam suasana budaya 

sejarah tersebut. 

Makna etimologis Secara etimologis “kebudayaan” berasal dari kata 

budaya (sansekerta) yang mendapat awal ke dan akhiran an. Menurut 

Prijono, budaya adalah bentuk jama’ dari “Budhi”, sehingga kebudayaan 

diartikan dengan segala hasil manusia atau hasil dari segala budi 

manusia.
18

 

Demikian juga dengan apa yang diutarakan oleh H. Agus Salim, 

beliau menyatakan bahwa kebudayaan adalah persatuan antara “budi” dan 

“daya”. Budi bermakna akal, pikiran, pengertian, paham, pendapat, ikhtiar 

dan perasaan. Sedangkan daya bermakna tenaga, kekuatan dan 

kesanggupan. Jadi pengertian kebudayaan menurut H. Agus Salim adalah 

himpunan segala usaha dan daya upaya yang dikerjakan dengan 

menggunakan hasil pendapat budi, untuk memperbaiki sesuatu dengan 

                                                             
18 Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu 1990), 26. 
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tujuan mencapai kesempurnaan. Ki Hajar Dewantara berpendapat, “budi” 

adalah pikiran, rasa, dan kemauan atau disebut juga dengan cipta, rasa dan 

karsa yang dinamakan dengan trimurti. Ketiga kekuatan tersebut dengan 

melalui pancaindera mampu memasukkan, mengolah dan menggerakkan 

segala isi alam di dalam jiwa manusia, sehingga menghasilkan buah budi 

yang disebut kebudayaan.
19

 

Hal ini berarti, untuk sampai ke tingkat berkebudayaan didukung oleh 

proses melatih dan mengembangkan cipta, karsa dan rasa manusia, 

sehingga melahirkan karya manusia. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kebudayaan adalah manifestasi dari ruh, dzauk, irodah dan amal 

(cipta, karsa, rasa dan karya) dalam seluruh segi kehidupan insani sebagai 

fitrah ciptaan dan karunia Allah. 

Dalam bahasa Arab terdapat beberapa kata yang digunakan untuk arti 

kebudayaan, antara lain Ats-Tsaqafah ( لثقافةا ), Al-Hadlarah ( رةلحضاا ), Al-

Madaniyyah ( لمدنيةا ), atau At-Tamaddun ( نلتمدا ). 

Ats-Tsaqafah ( لثقافةا ) berasal dari kata kerja Tsaqifa yang 

pengertiannya berkaitan dengan; berpikir, cerdas, perbaikan, penyesuaian 

dan perubahan spesifik, atau juga diartikan sebagai kebudayaan. Dalam 

bahasa latin kebudayaan disebut dengan cultura (dari kata cultus) lalu 

berkembang culture (Perancis dan Inggris), cultur (Jerman) dan Cultuur 

(Belanda). 

                                                             
19 Ibid, 26-27. 
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Sedangkan Al-Hadlarah ( رةلحضاا ) lebih identik diartikan sebagai 

“peradaban” yang berasal dari kata kerja “hadlara” (حضر), artinya hadir, 

menetap (atau kehidupan yang menetap dan tidak mengembara). Hal ini 

disebabkan karena kata Al-Hadlarah ( رةلحضاا ) sinonim dengan kata Al-

Badiyah ( يةدلباا ) atau Al-Badawiyah ( يةولبدا ) yang artinya relatif kepada 

sikap dan kehidupan nomaden. Sedangkan kata yang murodif dengan kata 

Al-Hadlarah ( رةلحضاا ) ialah Al-Madaniyyah ( لمدنيةا ), dan At-Tamaddun 

( نلتمدا ), yaitu segala macam kenikmatan karena berada diperkotaan, yang 

dalam bahasa latin disebut civitas (penduduk perkotaan). Dari kata civitas 

itulah kemudian berkembang menjadi kata civilsation (Perancis), 

civilization (Inggris), zivlisation (Jerman) sebagai kebalikan dari kata 

“barbarus” penduduk barbar yang belum mengenal hidup diperkotaan.
20

 

Sementara itu, para peneliti Arab ada yang memurodifkan kata Ats-

Tsaqafah ( لثقافةا ), Al-Hadlarah ( رةلحضاا ) dan Al-Madaniyyah ( لمدنيةا ). 

Sebagaimana para peneliti Barat ada yang mensinonimkan culture dan 

civilization, juga para peneliti Indonesia yang mensinonimkan kata 

“kebudayaan” dengan kata “peradaban”. Namun demikian, sebagian 

peneliti (khususnya  dalam perkembangan ilmu antropologi), membedakan 

arti istilah tersebut di antaranya adalah Mahmud Yunus dalam kamusnya 

mencantumkan Ats-Tsaqafah ( لثقافةا ) artinya kebudayaan dan Al-Hadlarah 

( رةلحضاا ) artinya kemajuan.
21

 

                                                             
20 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Cetakan 

keempat edisi Revisi 2009),  273. 
21 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1999), 81 dan 104. 
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Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam 

suatu masyarakat, sedang manifestasi-manifestasi kemajuan mekanis dan 

teknologis lebih berkaitan dengan peradaban. Jika kebudayaan lebih 

banyak direfleksikan dalam seni, sastra, religi (agama) dan moral, maka 

peradaban terrefleksi dalam politik, ekonomi dan teknologi.
22

 

Islam dalam hal ini adalah sebuah nama untuk suatu agama Allah 

SWT. Nama tersebut berbeda dengan penyebutan agama-agama lain 

seperti Kristen, Hindu, Budha, Konguchu, dan lain-lain yang dialamatkan 

kepada pembawa ajaran agama. Penamaan Islam adalah langsung 

dijelaskan sendiri oleh sumber ajarannya, yaitu al-Qur’an. 

Sedangkan para pemeluk agama Islam disebut juga dengan muslim, 

artinya orang yang membuat perdamaian dengan Tuhan dan dengan 

sesama manusia. Karena kata Islam itu sendiri secara esensial adalah 

“masuk dalam perdamaian”. Inilah makna Islam dilihat dari sudut bahasa, 

sekaligus mencerminkan maknanya pada hakekat agama itu. 

Berdasarkan ajaran agama Islam, tujuan hidup manusia bukan hanya 

mencari kebahagian dan kesenangan material (kemewahan dunia) semata, 

melainkan juga kebahagiaan dan kesempurnaan spritual (kenikmatan 

akherat). Sebagaimana pengertian lain mengenai makna kata “Islam”, yang 

bermakna penyerahan diri atau ketaatan sepenuhnya kepada kehendak 

Allah untuk mencapai kepribadian yang suci dan bersih. Maka sebagai 

seorang muslim hendaknya selalu menjalin hubungan dengan Alloh dalam 

                                                             
22 Effat Al-Syarqawi, Filsafat Kebudayaan Islam, Terjemah Ahmad Rafi Usmani, (Bandung: PT. 

Pustaka 2001), 5. 
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kepatuhan, disamping hubungannya secara harmonis dengan sesama 

manusia.
23

 Dasar ajaran ini sangatlah jelas akan menyangkut ke berbagai 

aspek dan sendi dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, Islam 

merupakan bingkai bagi segala aspek kehidupan itu, manakala ia dijadikan 

landasan yang tercermin di dalam segala gerak peradaban manusia atau 

para pemeluk agam itu pada khususnya. 

Oleh karena itu, apabila makna Islam dipahami dalam kaitannya 

dengan kebudayaan manusia, maka Islam sebagai agama monotheisme 

dapat menjadi dasar moral dalam pertumbuhan serta perkembangan 

kebudayaan suatu bangsa. Bahkan atas dasar dorongan serta kekuatan 

agama Islam akan tercipta kebudayaan dalam segala aspeknya. 

Jika ketiga kata di atas "Sejarah, Kebudayaan, dan Islam" 

digabungkan, maka menjadi "Sejarah Kebudayaan Islam" berangkat dari 

beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa yang di maksud 

dengan "Sejarah Kebudayaan Islam" adalah catatan lengkap tentang segala 

sesuatu yang di hasilkan oleh umat Islam untuk kemaslahatan hidup dan 

kehidupan manusia. 

Sejarah Kebudayaan Islam didefinisikan sebagai “Kemajuan dan 

tingkat kecerdasan akal yang dihasilkan dalam satu periode kekuasaan 

Islam mulai dari periode Nabi Muhammad SAW sampai perkembangan 

                                                             
23 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, Jakarta: UI Press 1978 hal. 15; 

bandungkan pula pada A. Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran islam, (Bandung: 

Mizan,2001), 50. 
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kekuasaan islam sekarang”.
24

 Sebaik-baik kisah sejarah yang dapat 

diambil pelajaran dan hikmah berharga darinya adalah kisah-kisah yang 

terdapat pada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits yang shohih dari 

Rasulullah SAW. karena kisah-kisah tersebut disampaikan untuk menjadi 

pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. Seperti pada Al-Qur’an 

surat Yusuf ayat 111: 

                   

                   

                 
 

       Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman. 

 

Menurut Abudin Nata dalam bukunya yang berjudul Metodologi Studi 

Islam, yang dimaksud dengan Sejarah Kebudayaan Islam adalah Peristiwa-

peristiwa atau kejadian-kejadian yang sungguhsungguh terjadi yang 

seluruhnya berkaitan dengan agama islam. Diantara cakupannya itu ada 

yang berkaitan dengan sejarah proses pertumbuhan, perkembangan, 

penyebarannya, tokoh-tokoh yang melakukan pengembangan dan 

penyebaran agama islam tersebut, sejarah kemajuan dan kemunduran yang 

                                                             
24Muhammad Al-Hafizh, “Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam, dalam 

http://alhafizh84.wordpress.com/, diakses pada tanggal 26 Mei 2016 jam 13.46. 

http://alhafizh84.wordpress.com/
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dicapai oleh umat islam dalam berbagai bidang, seperti dalam bidang ilmu 

pengetahuan agama dan umum, kebudayaan, arsitektur, politik 

pemerintahan, peperangan, pendidikan, ekonomi dan lain sebagainya. 

Dari berbagai macam definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah ilmu pengetahuan tentang peristiwa-

peristiwa mulai dari zaman Nabi Muhammad sampai dengan masa 

sekarang, yang berkaitan dengan pertumbuhan, penyebaran, 

perkembangan, pemikiran umat islam, serta tokoh-tokoh yang terlibat di 

dalamnya, baik dari segi agama, sosial, politik, pendidikan, ekonomi, dan 

sebagainya. 

2. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

Mempelajari sejarah dalam hal ini sejarah kebudayaan islam 

memiliki tujuan dan manfat yang penting bagi kehidupan kita untuk zaman 

sekarang maupun untuk zaman yang akan datang. adapun tujuan 

mempelajari sejarah adalah untuk mengambil suatu pelajaran dari 

perjalanan sejarah umat - umat terdahulu, baik umat yang patuh kepada 

Allah dan Rasul nya maupun yang mengembangkan, kemudian di jadikan 

pegangan dan teladan untuk kehidupan sekarang dan masa yang akan 

datang, dalam rangka menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 

kelak. 

Selain memiliki tujuan, mempelajari sejarah juga sangat bagi 

kehidupan dan kehidupan kita.adapun manfaat-manfaat dari mempelajari 

sejarah adalah sebagi berikut: 
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a. Untuk mengetahui segala sesuatu yang telah terjadi di masa silam, 

entah sesuatu itu baik maupun buruk, kemudian hal itu di jadikan 

cermin dan teladan bagi kita dalam menjalani hidup dan kehidupan 

untuk untuk menggapai kebijakan. 

b. Untuk mengetahui kebudayaan yang di hasilkan oleh umat islam 

dalam sejarah peradaban manusia, dan sumbangsihnya bagi 

kehidupan manusia. 

c. Untuk mengetauhi peranan dan sumbangan agama Islam dan umat 

Islam bagi kebijakan hidup manusia. 

d. Untuk mendidik diri kita menjadi orang yang bijak karna dengan 

mempelajari sejarah kita bisa mengetahui berlakunya hukum sebab 

akibat, sehingga kita tidak harus mengalami langsung segala 

peristiwa, namun cukup mengambil pelajaran dari sejarah umat 

terdahulu. 

3. Hakikat Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 

Sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 

satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 

peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berpartisipasi 

dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat 

Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, 

sampai dengan masa Khulafaurrasyidin. 

Secara subtansial, mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
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mengenal, memahami, menghayati kebudayaan sejarah kebudayaan Islam, 

yang mengandul nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatik 

kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. Mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
25

 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam yang telah 

dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, 

dan masa depan. 

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam dimasa 

lampau.  

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 

dari peristiwa-peristiwa bersejarah (islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam. 

                                                             
25 Peraturan Mentri Agama RI nomor 2 tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan 

Starndar 
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4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI 

Ruang lingkup sejarah kebudayaan Islam di madrasah ibtidaiyah meliputi:
26

 

a. Sejarah masyarakat arab pra-islam, sejarah kelahiran dan kerasulan 

Nabi Muhammad Saw.  

b. Dakwah Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya, yang meliputi 

kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 

Muhammad Saw, hijrah Nabi Muhammad Saw ke Thoif, peristiwa isra’ 

mi’raj Nabi Muhammad Saw.  

c. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw ke Yastrib, keperwiraan Nabi 

Muhammad Saw, peristiwa fatkhul makkah, dan peristiwa akhir 

Rasulullah Saw.  

d. Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin.  

e. Sejarah perjuangan tokoh agama islam di daerah masing-masing.  

5. Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan Islam yang merupakan 

buah karya kaum muslimin masa lalu.  

b. Memahami berbagai hasil pemikiran dan hasil karya para ulama untuk 

diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Membangun kesadaran generasi muslim akan tanggung jawab terhadap 

kemajuan dunia Islam. 

d. Memberikan pelajaran kepada generasi muslim dari setiap kejadian 

untuk mencontoh/meneladani dari perjuangan para tokoh di masa lalu 

                                                             
26 Permenag Tahun 2008 tentang Pendidikan Nasional, 25. 
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guna perbaikan dari dalam diri sendiri,masyarakat,lingkungan 

negerinya serta demi Islam pada masa yang akan datang.  

e. Memupuk semangat dan motivasi untuk meningkatkan prestasi yang 

telah diraih umat terdahulu.
27

 

6. Materi Kejadian Luar Biasa yang Mengiringi Lahirnya Nabi Muhammad 

SAW. 

Kisah mengenai Ka'bah sebagai kiblat umat Islam dalam melakukan 

salat lima waktu perlu disimak lebih dalam. Sebab banyak cerita di balik 

kokohnya bangunan yang saban tahun bulan Haji disesaki jutaan umat 

Islam seluruh dunia. 

Seperti cerita serangan pasukan gajah yang dipimpin oleh Abrahah, 

penguasa Yaman saat itu. Alkisah dalam serangannya untuk 

menghancurkan ka'bah digagalkan oleh sekelompok burung atas perintah 

Allah SWT. 

Bemula saat bangsa Persia dan Romawi yang tak senang dengan 

perkembangan umat Islam di Arab berniat menghancurkan ka'bah. Mereka 

tahu jika Ka'bah di hancurkan maka upaya mengkristenisasi bangsa Arab 

lebih mulus. 

Rupanya para pemimpin Persia dan Romawi saat itu tahu jika 

menghancurkan Ka'bah secara langsung tak mungkin bisa dilakukan. 

Selain jaraknya yang jauh, keangkeran suku-suku di Arab yang kadung 

                                                             
27 http://uuntriwahyudi.blogspot.co.id/ (diakses pada 24 Mei 2016) 

http://uuntriwahyudi.blogspot.co.id/%20(diakses
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cinta sama Ka'bah membuat raja Persia dan Romawi berpikir dua kali 

untuk menyerang Ka'bah. 

Mereka pun berusaha menguasai salah satu wilayah timur tengah 

tepatnya Yaman sebagai permulaan destinasinya melakukan serangan 

terhadap Ka'bah. Lewat politik adu dombanya, maka terciptalah Abrahah 

sebagai salah satu Raja di Yaman yang dikenal dekat sebagai pemimpin 

boneka bangsa Persia dan Romawi. Terpilihnya Abrarah terjadi setelah 

pergolakan politik di Yaman saat kepemimpinan Irbath. 

Di bawah kepemimpinan Abrahah inilah serangan pertama kali ke 

Ka'bah dilakukan dan dicatat dalam Al-qur'an. Upaya Abrahah dimulai 

dengan membangun gereja di Yaman bernama Shana'a untuk menandingi 

Ka'bah. Namun upaya itu rupanya tak berpengaruh bangsa Arab yang tetap 

memilih ka'bah sebagai kiblat ibadahnya. Merasa tak berhasil, Abrahah 

berang dan berniat melangsungkan serangan langsung ke Ka'bah. 

Abrahah berpendapat dengan menghancurkan Ka'bah, bangsa Arab 

bakal memeluk Kristen. Singkatnya setelah melewati hadangan suku-suku 

di Arab yang melindungi ka'bah, sampailah Abrahah di Mekkah untuk 

menghancurkan Ka'bah. Sesampainya di mekah, Abrahah langsung 

beringas dan merampas harta benda kaum Quraisy termasuk 200 unta 

milik Abdul Muthalib, kakek Nabi Muhammad SAW. Setelah menguasai 

Mekah, Abrahah mengutus anak buahnya yang bernama Hunata Al-Hiyari 

untuk menanyakan pemimpin kaum Quraisy saat itu. 
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"Tanyakan, siapa pemimpin negeri ini dan katakan padanya, 'kami 

datang bukan untuk berperang melainkan hanya untuk menghancurkan 

Ka'bah. Kami tidak akan membunuh mereka selama mereka tidak 

memerangi kami," tegas Abarahah kepada ajudannya. 

Pesan itu langsung disampaikan Hunata kepada Abdul Muthalib. 

"Demi Allah SWT kami tidak ingin berperang dengan Abrahah dan kami 

juga tidak mampu memeranginya. Ini adalah rumah Allah SWT dan rumah 

kekasihnya, Ibrahim," kata Abdul Muthalib seperti yang ditulis dalam 

buku yang sama. 

Setelah itu Abdul Muthalib bersama unta bertemu dengan Abrahah. 

Abdul ingin meminta 200 ekor untanya yang dirampas oleh prajurit 

Abrahah. Mendengar permintaan dan keberanian Abdul, Abrahah berkata. 

"Katakan padanya bahwa aku merasa kagum padanya dan mendengarkan 

semua perkataannya. Tapi, bagaimana mungkin ia lebih mementingkan 

unta-untanya dan membiarkan rumah ibadah yang menjadi agamanya dan 

agama nenek moyangnya aku hancurkan," kata Abrahah. 

"Aku adalah pemilik unta-unta itu, sementara ka'bah ada pemiliknya 

sendiri yang akan melindunginya," jawab Abdul Muthalib. 

"Dan sekarang ini, Tuhannya ka'bah itu tak mampu menghalangiku," 

kata Abarahah.  

"Itu urusan Anda dengannya," jawab Abdul Muthalib. 

Sebagai pemimpin Abdul Muthalib tak tinggal diam atas upaya 

Abrahah yang ingin menghancurkan ka'bah. Salah satunya dengan 
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menawarkan 1/3 harta yang dimiliknya agar Abrahah mengurungkan 

ambisinya. Tetapi upaya itu tak bisa meluluhkan hati Abrahah, dia tetap 

pada ambisinya. 

Melihat usahanya tak membuat Abrahah luluh, Abdul Muthalib 

memerintahkan seluruh penduduk menuju bukit dan lembah untuk 

meninggalkan Mekkah. 

"Wahai Tuhanku, aku tidak berharap siapapun mengalahkan mereka 

selain engkau," kata Abdul dalam salah satu doanya kepada Allah SWT. 

Namun keajaiban terjadi, seteleh beberapa jarak menuju Ka'bah, 

pasukan Abrahah yang dikomandoi oleh gajah raksasa yang bernama 

Mahmud diserang ribuan burung dari arah laut. Setiap satu burung 

membawa 3 buah batu kecil yang diselipkan di paruh dan dua kakinya 

untuk dilemparkan kepada pasukan Abrahah.  

Melihat serangan mendadak dari burung itu, Abrahah dan 

pasukannya kocar-kacir berhamburan tak arah yang jelas. Dalam sekejap, 

Abrahah dan pasukannya tewas dan tak meninggalkan jejak sedikit pun. 

Dalam Al-Qur’an kisah inipun telah diceritakan dalam Surat Al-Fiil : 
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       (1) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 

bertindak terhadap tentara bergajah. (2) Bukankah Dia telah menjadikan 

tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia?. (3) dan Dia 

mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-bondong. (4) yang 

melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar. (5) lalu 

Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). 

 

Sejarawan Arab, Al-Mas'udi berkata. "Allah SWT mengirim burung 

ababil (mirip burung pipit) yang melempari pasukan Abrahah dengan batu 

Sijjil yaitu batu yang bercampur tanah. Burung ini keluar dari laut dan 

masing-masing membawa 3 batu," tutur Al-Mas'udi yang ditulis buku 

sejarah Ka’bah.
28

 

C. Media Komik 

1. Pengertian Media Komik 

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan”.
29

 Menurut Association for 

Education and Communication Technology (AECT) mendefinisikan 

“media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu penyaluran 

informasi”. Sedangkan National Education Association (NEA) 

mendefinisikan “media sebagai benda yang dimanipulasikan, dilihat, 

didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan 

                                                             
28 Kisah pasukan gajah mau hancurkan ka'bah diserang burung ababil - Merdeka.com - Ramadan 

2014_1435 H.html, diakses pada 15 April 2016. 
29 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2008), 8 
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dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat mempengaruhi 

efektivitas program instruksional”
30

 

Menurut Brigg, media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan yang merangsang siswa untuk belajar, misalnya : buku, 

film, kaset, dan film bingkai.
31

 Menurut Donald P. Ely dan Vernon I. 

Gerlach pengertian media ada dua bagian yaitu arti sempit dan arti luas. 

Arti sempit, bahwa media berwujud grafik, foto, alat mekanik, dan 

elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, serta 

menyampaikan informasi. Dalam arti luas, media adalah kegiatan yang 

menciptakan suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baru.
32

 Dalam 

kegiatan belajar mengajar, media dapat diartikan sebagai sarana 

komunikasi dalam proses belajar mengajar yang berupa perangkat keras 

maupun lunak untuk mencapai proses dan hasil instruksional secara efektif 

dan efisien, serta tujuan instruksional dapat dicapai dengan mudah.
33

 

Dari beberapa definisi media yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis menyimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai perantara untuk menyalurkan pengetahuan, keahlian, 

skill, ide, pengalaman antara pendidik dan peserta didik berupa alat-alat 

atau benda-benda fisik yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

                                                             
30 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 11. 
31 Arief S. Sadiman, dkk. 9. 
32 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1997), 2.  
33 Ibid, 4. 
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merangsang perasaan, fikiran, minat, dan motivasi peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Komik berasal dari kata bahasa Inggris Comic yang diartikan sebagai 

hal yang bersifat lucu. Pada mulanya berkembang di negeri barat dan 

hanya disiarkan di surat kabar dengan gaya lukisan kartun yang 

mengandungi unsur-unsur humor dan juga kritikan, namun kemudian 

komik-komik berunsur aksi mula diterbitkan seperti Superman, Batman 

dan Captain America. Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun 

yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan 

yang erat hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk memberikan 

hiburan kepada para pembaca.
34

 

Komik adalah suatu bentuk sajian cerita dengan seri gambar yang 

lucu. Buku komik menyediakan cerita-cerita yang sederhana, mudah 

ditangkap dan dipahami isinya, sehingga sangat digemari baik oleh anak-

anak maupun orang dewasa. 
35

 

Komik berbentuk rangkaian bergambar, biasanya berada dalam 

kotak yang secara keseluruhan merupakan rentetan cerita. Gambar komik 

biasanya dilengkapi dengan balon-balon ucapan yang adakalanya masih 

disertai narasi dan penjelasan. Pada dasarnya komik merupakan cerita 

bergambar disertai sedikit tulisan yang ditulis dalam suatu gelembung, 

menurut Dahrendaf, Kurf dan Meyrer, pada awal sejarah komik bermula 

                                                             
34 Susilana, Rudi dan Cepi Riyana,  Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, 

dan Penilaian, (Bandung : CV Wacana Prima, 2007), 186. 
35 Satyasa. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif. (http://digilib.unnes.ac.id//, diakses 20 Mei 

2016). 
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dari lambang-lambang atau gambar tanpa kata atau teks. Komik terdiri dari 

aspek verbal dan visual, akan lebih mudah dipahami apabila didukung oleh 

adanya aspek verbal yang berupa teks. Oleh karenanya kehadiran 

keduanya sama pentingnya.
36

 

Komik menyajikan masalah-masalah yang sesuai dengan alam hidup 

anak, selain itu dalam penceritaan menggunakan gaya bahasa langsung 

dan tidak berbelit-belit. Komik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk 

kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam 

urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk 

memberikan hiburan kepada para pembaca.
37

 

Secara umum, komik sering diartikan sebagai cerita bergambar. 

Menurut Scout McCloud komik dapat memiliki arti gambar-gambar serta 

lambang lain yang terjukstaposisi (berdekatan, bersebelahan) dalam urutan 

tertentu, untuk menyampaikan informasi dan mencapai tanggapan estetis 

dari pembacanya. Komik sesungguhnya lebih dari sekedar cerita 

bergambar yang ringan dan menghibur. Komik adalah suatu bentuk media 

komunikasi visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan 

informasi secara popular dan mudah dimengerti. Hal ini dimungkinkan 

karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai 

dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih mudah diserap. 

                                                             
36 Kurf dan Meirer, Membina Minat Baca, (Bandung: Remaja Karya, 2006),  67. 
37 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 

64. 
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Teks membuatnya lebih dimengerti, dan alur membuatnya lebih mudah 

untuk diikuti dan diingat.
38

 

Media komik merupakan media yang mempunyai sifat sederhana, 

jelas, mudah dipahami dan lebih bersifat personal sehingga bersifat 

informatif dan edukatif.
39

 Komik sebagai media pembelajaran merupakan 

alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam 

konteks ini pembelajaran menunjuk pada sebuah proses komunikasi antara 

pelajar (siswa) dan sumber belajar (dalam hal ini komik pembelajaran). 

Komunikasi belajar akan berjalan dengan maksimal jika pesan 

pembelajaran disampaikan secara jelas, runtut, dan menarik.
40

 

Berdasarkan definisi di atas, komik pembelajaran merupakan media 

yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam memahami 

suatu materi. Penggunaan analogi dan penggambaran cerita dalam 

kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa untuk memahami suatu 

materi. Objek-objek yang terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya atau 

bahkan tidak dapat dikunjungi oleh siswa dapat dihadirkan melalui media 

komik pembelajaran. 

2. Penggunaan Media Komik dalam Pembelajaran 

Komik sebagai media pembelajaran merupakan salah satu media 

yang dipandang efektif untuk mengembangkan kreativitas dalam bidang 

desain komunikasi visual. Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang 

                                                             
38 Waluyanto, H, D. 2005. Komik Sebagai Media Komunikasi Visual Pembelajaran. Jurnal 

Pendidikan, Vol. 7, 51. 
39 A. Rohani, Media Instruksional Edukatif. (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), 21. 
40 Waluyanto, H, D. 2005. Komik Sebagai Media Komunikasi Visual Pembelajaran. Jurnal 

Pendidikan, Vol. 7, 51. 
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terkait secara langsung tentang dorongan untuk memilih media secara 

tepat dalam proses pembelajaran, diantaranya dalam surat An-Nahl ayat 

125:6 

                   

                         

     
       Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk. 

  

Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang 

mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan 

mudah dimengerti. Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan 

kekuatan gambar dan tulisan yang dirangkai dalam suatu alur cerita 

gambar yang membuat informasi lebih mudah diserap. Teks membuatnya 

lebih dimengerti, dan alur membuatnya lebih mudah untuk diikuti dan 

diingat. Dewasa ini komik telah berfungsi sebagai media hiburan yang 

dapat disejajarkan dengan berbagai jenis hiburan lainnya seperti film, TV, 

dan bioskop. 

Dengan komik, kita diajak untuk mengenal lingkungannya di 

samping meningkatkan rasa fantasi, imajinasi, dan jiwa kreatif. Dewasa ini 

komik banyak diminati oleh masyarakat kita, karena keberhasilannya 
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mengungkapkan cerita dan gagasan kepada para pembaca secara menarik 

dan mudah dimengerti melalui ungkapan-ungkapan visual yang beruntun 

dan menyenangkan. Untuk itu, media komik berpotensi untuk menjadi 

sumber belajar. Dalam hal ini, komik pembelajaran berperan sebagai alat 

yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
41

 

Komik seharusnya dikelola secara maksimal agar menjadi medium 

informasi yang memiliki manfaat sosial bagi masyarakat banyak. Seperti 

di Jepang, komik hadir bukan cuma sebagai cerita, melainkan juga sebagai 

materi pembelajaran dan sebagai media komunikasi yang efektif. 

Pesan pembelajaran yang disampaikan dalam komik pembelajaran 

dapat dikatakan baik apabila memenuhi beberapa syarat, yaitu : 

 a Pesan pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar. 

Pemilihan isi dan gaya penyampaian pesan mempunyai tujuan 

memberikan motivasi kepada proses belajar mengajar. 

 b Isi dan gaya penyampaian pesan juga harus merangsang proses 

belajar mengajar memproses apa yang dipelajari serta memberikan 

rangsangan belajar baru. 

 c Pesan pembelajaran yang baik akan mengaktifkan pelajar dalam 

memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong pelajar 

untuk melakukan praktik-praktik dengan benar. 

Menggunakan komik sebagai media pembelajaran juga harus 

mempertimbangkan evaluasi dari materi yang telah disampaikan, sehingga 

                                                             
41 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2011), 

64. 
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pelajar dapat mengetahui seberapa jauh tingkat pencapaian (pemahaman) 

pelajar terhadap materi yang disampaikan melalui komik pembelajaran. 

3. Kelebihan Media Komik 

Sebagai salah satu media visual, media komik tentunya memiliki 

kelebihan tersendiri jika dimanfaatkan dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Kelebihan media komik dalam kegiatan belajar-mengajar adalah: 

a. Komik dapat memotivasi siswa selama proses belajar mengajar. 

b. Komik terdiri dari gambar-gambar yang merupakan media yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Komik bisa membangkitkan minat membaca dan mengarahkan siswa 

untuk disiplin membaca khususnya mereka yang tidak suka membaca. 

4. Kelemahan Media Komik. 

Memang tidak semua isi komik memberikan pengajaran yang positif. 

Di balik nilai-nilai yang telah disebutkan di atas, komik pun memberikan 

dampak buruk yang perlu diwaspadai oleh para penggemarnya. Oleh 

karena itu, hal-hal berikut ini perlu diwaspadai. 

a. Komik membatasi bahkan memungkinkan penumpulan imajinasi. 

b. Tidak mampu menikmati dan mengapresiasi karya-karya sastra. 

c. Komik menimbulkan efek adiktif.
42

 

 

                                                             
42 http://uuntriwahyudi.blogspot.co.id/ (diakses pada 24 Desember 2015) 

http://uuntriwahyudi.blogspot.co.id/%20(diakses

